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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Telah diketahui bahwa dari waktu ke waktu manusials dihadapkan
adanya realita atau fakta kehidupan golongan makgamiskin dan golongan
masyarakat kaya. Karena sedikit banyaknya harsh telenjadi ketetapan Allah
SWT maka dari itu Allah SWT mengharuskan atau midkan kepada umatnya
yang beriman untuk mengeluarkan sebagian hartanye gakat, agar harta
tersebut tidak menumpuk pada seorang saja. Sebagaifinman Allah SWT Q.S
Al-Hasyr ayat 7
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Artinya: "Supaya harta itu jangan beredar di antara orangepiKaya saja di
antara kamu®.

Zakat adalah pilar Islam setelah syahadat dantsig@dtelah orang masuk
Islam dengan ditandai pernyataan dua kalimat sydhadrang itu harus
melaksanakan shalat dan mengeluarkan zakat disgrbpimpuasa ramadhan dan
berhaji jika mampu. Tali perhubungan dengan Allatkati dengan shalat,
sedangkan tali perhubungan sesama manusia diikejadezakat. Dua ikatan
itulah berkali-kali disebut oleh Allah didalam Al#@Qan secara bersama-sama
pada 28 tempét.

Yusuf Qardhawi mengatakan dalam bukung&lbadah fi Al-Islanti yang

dikutip oleh Didin Hafidhuddin bahwa zakat adalaadah Maliyyah ljtima’iyah

'Al-Qur'an dan Terjemahari_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Departemearia
RI, 2009, hal. 546

’Sofyan HasanPengantar Hukum Zakat Dan Wak&fet. |; Surabaya: Al-Ikhlas, 1995,
hal. 22



yang memiliki posisi sangat penting, strategis dementukan, baik dilihat dari
sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan j&eseaan umat. Agar
sumber dana zakat dapat dimanfaatkan bagi kesejahtenasyarakat terutama
untuk masyarakat miskin dan menghilangkan kesemjangosial, dan ini
merupakan salah satu tujuan Negara Republik Ind@yasg diamanatkan dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

Zakat ada dua macam vyaitu: Zakat hamtal( dan Zakat fitrahzZakat an-
naf9. Zakat hartarfal) adalah zakat yang diwajibkan kepada pemilik hiaetéika
terpenuhi syarat-syaratnya seperti nishab dan maalgupun tidak semua zakat
mal ada nishab dan haul. Sedangkan zakat yangitaeridengan badarzdkat
an-nafg atau zakat fitrah adalah kewajiban bagi kaum mslyang dikeluarkan
pada hari Raya Idul FitfiDalil tentang zakat fitrah adalah:

FEEC I AUl Ve e i S s ils paieuwls
o e ale 0 o b B Bk o 2 b 28 s e 55 06 @ By
S 2 5 28 e o i o 1 1 e I e O3 1 ) 8

(s o sly) ki o

Artinya: “Telah bercerita kepada kita Abdullah bin Maslantah Qo’nab dan
Qutaybah bin Said berkata: telah bercerita kepadaMalik dan telah
bercerita kepada kita Yahya bin Yahya (lafadnyai d&ahya) saya
membaca kepada Malik dari Nafi’ dari lbnu Umar rsesungguhnya
Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah pada bulamadlan kepada
manusia dengan mengeluarkan satu takaran kurmagatelum kepada
setiap hamba yang merdeka atau budak, baik lakak+ maupun
perempuan dari kaum muslimin”. (HR. Bukhari dan Mu}

® Didin Hafidhuddin,Zakat Dalam Perekonomian Moderelakarta;: Gema Insani Press,
2002, hal. 1

“Gus Arifin, Dalil-Dalil Dan Keutamaan Zakat, Infaq, Sedekalakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2011, hal. 58-59

*lImam Abi Husain MuslimSohih MuslimBairut Libanon: Darul Kutub llmiah, hal. 677



Dalam pelaksanaan zakat terdapat ketentuan baghgorgang
melaksanakan zakamn(zzaKi dan orang yang akan menerima zakatigtahig.
Bagi muzzaki selain beragama Islam, syarat yang harus terpeontuk
pelaksanaan zakat adalah batasan jumlah harta d&tu wepemilikan harti.
Dana zakat yang telah dikumpulkan oleh lembaga aakat harus segera
disalurkan kepada pammustahigsesuai dengan program kerja lembaga amil
zakat. Zakat tersebut harus didistribusikan kepaala mustahiqsebagaimana
tergambar dalam Peraturan Perundang-undangan Bl@gelzakat, dalam UU
No0.38 Tahun 1999 pasal 16 ayat 2 tentang pendagag hasil pengumpulan
zakat berdasarkan skala prioritas kebutuharstahigdan dapat dimanfaatkan
untuk usaha yang produkfiDan dalam Al-Qur'an surat at-Taubah ayat 60.
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Artinya: "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk ecaiagg fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para miu'gdag dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-oramug Vlaerhutang,
untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang ndapeerjalanan,
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, ddlah Maha
mengetahui lagi Maha bijaksan®”.

Dalam Tafsir Ibnu Katsir ayat di atas bersifat umdfara ulama berbeda

pendapat tentang golongan yang berhak menerima fiialih: Pertama pendapat

®Abdurrahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosidhkarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998, hal. 117

" Penjelasan pasal 16 ayat 2 yang berbunyi; mustilapan asnaf ialah fakir, miskin,
amil, muallaf, riqab, gharib, sabilillah dan ibnabd, yang di dalam terdapat orang-orang yang
paling tidak berdaya secara ekonomi seperti: amdikny orang jompo, penyandang cacat, orang
yang menuntut ilmu, pondok pesantren, anak telantang yang terlilit hutang, pengungsi yang
terlantar dan korban bencana.

8 Departemen Agama RQp.cit, hal. 196



Imam Asy-Syafi'i dan sekelompok ulama’ bahwa, ydoreghak menerima zakat
adalah semua golongan “delap@snaf. Yang kedua pendapat Imam Malik dan
sekelompok ulama’ Salaf dan Khalaf, diantaranya tJidadzaifah, Ibnu Abbas,
Abul ‘Aliyah, Sa’id bin Jabir dan Maimun bin Mihrabahwa orang yang berhak
menerima zakat tidak harus semuanya (delasaaj. Berlandaskan Hadits Ibnu
Abbas yang diriwayatkan Imam Abu Daud, Imam Ibnujafladan Al-Hakim,
bahwa Rasulullah SAW bersabda yang artinyzakat fitrah itu adalah untuk
memberi makan orang-orang miskih

Ada dua pendekatan yang digunakan dalam pendisiaibuzakat ini,
Pertama pendekatan secara parsial, dalam hal ini ditujukgpada orang yang
miskin dan lemah serta dilaksanakan secara langslangbersifat insidentil.
Dengan cara ini masalah kemiskinan mereka dapaastliantuk sementara.
Kedua: pendekatan secara struktural, cara seperti inihlebengutamakan
pemberian pertolongan secara berkesinambungan hy@rgjuan agamustahiq
zakat dapat mengatasi masalah kemiskinan dan gkeranantinya mereka
menjadimuzzaki'®

Zakat merupakan instrumen yang dapat menjaga jarakg kaya dan
orang miskin. Bagi orang kaya kadang terlintas miir@ya sifat takabur ketika
bisa melakukan zakamuzzaki, sedangkan orang miskin akan merasa rendah diri
karena tidak bisa melakukan zakat bahkan timbat gif hati dan dengki ketika

melihat orang kaya berzakat.

°Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq BByaikh, Lubaabut Tafsir
Minibni Katsir , diterjemahkan M. Abdul Ghaffaiafsir Ibnu Katsir Jilid 4, Cet. 1V; Bogor:
Pustaka Imam Asy- Syafi'i, 2007, hal. 150

19 Ahmad M. Syaifudin,Ekonomi dan Masyarakat Dalam Perspektif Islabakarta:
Rajawali, 1987, hal. 51



Kekayaan memiliki pengaruh terhadap penerimaantzakaana Islam
mengharamkan orang kaya untuk menerima zakat. Addplil diharamkannya
orang kaya menerima zakat adalah Nabi SAW meniwatyat Abu Dawud dan

Turmudzi pernah mengatakéah:
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Artinya: “Telah bercerita kepada kita Abad bin Musa aI-Anytyu al-
Khottaliyyu, telah bercerita kepada kita Ibrahinkiyalbn Said berkata:
Bapak ku telah bercerita kepada ku, dari Rayhan Yeazid dari
Abdullah bin Amr R.A. dari Nabi SAW beliau bersatid&aidak halal
zakat itu untuk orang kaya dan tidak halal jugai loagng kuat anggota
badannya (mampu bekerja)”.
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Adapun orang kaya yang diharamkan menerima zakdaladrang yang
kebutuhan hidupnya terpenuhi serta mempunyai Kedebiharta dan sudah
mencapai batas nishabPemberian zakat kepada orang kaya merusak hikmah
diwajibkannya membayar zakat, karena salah sawanugdibagikannya zakat
adalah memberikan kecukupan kepada fakir mitkikonteks miskin dalam

hadis sahih Muslim yang diriwayatkan oleh Abu Hrahira.:
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Ybnu Rusyd al-Hafid, Bidayah al-Mujtahid wa NihayahMugqtasid, Beirut: Dar al-
kutub al-Islamiyah, 1995, hal. 119

2 )mam Abi Dawud SulaimarSunan Abi DawudBairut: Dar al-Kutub llmiyah, Jus 2,
hal. 481

Y¥bnu Rusyd al-HafidDp.cit, hal. 115

1 yusuf al-QaradawiFigh al-Zakat, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1973) alih bahasa
oleh: Salmar Harun dkk, Hukum Zakat (Studi Kompérstengenai Status dan Filsafat Zakat
Berdasarkan Qur’an dan Hadits), Jakarta: LiteraANusa, 1999, hal. 59
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Artinya: "Telah bercerita kepada kita Qutaibah bin Saicehdbercerita kepada
kita Muhiroh (yaitu bangsa hizam) dari Abi Zinadridd’roj dari Abi
Hurairah, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabdanraiskin itu
bukanlah mereka yang berkeliling minta-minta agéed sesuap dua
suap nasi atau satu dua biji kurma, kemudian satebeanya: siapakah
orang miskin wahai Rasul? kemudian Rasul menjawabgomiskin itu
ialah mereka yang hidupnya tidak berkecukupan kémnudliberi
sedekah, dan mereka itu tidak meminta-minta paaiagdain”.

Islam memandang harta kekayaan mempunyai nilai gangat strategis,
karena merupakan alat untuk memperoleh berbagaifaaiardan mencapai
kesejahteraan hidup manusia sepanjang w4kian kesejahteraan bersama
dalam mewujudkan nilai-nilai agama yang diperina@hlAllah SWT Kekayaan
juga mencerminkan kenikmatan yang diberikan oldahAlintuk umat manusfa.

Kekayaan dalam bahasa arab adaMghina’ yang merupakan bentuk
Masdar. Sedangkaghani adalah orang kaya (yang berkecukupan). Seseorang
dikatakan kaya apabila dia tidak lagi membutuhkeang lain, dan salah satu
bentuk kekayaannya adalah dalam konteks harta bgadg maknanya adalah
kemudahan, kecukupan, berlimpahnya harta bendatidkz lagi membutuhkan
harta selain harta benda yang dimilikinya serfikemudahanAl-yasai dalam

bahasa arab merupakan sinonim lkgiiana (kaya), begitu juga dengan para ahli

figh yang menggunakan kafd-yasar Karena antara kaya dan kemudahan saling

®Imam Abi Husain MuslimSohih MuslimBairut Libanon: Darul Kutub llmiah, hal. 719

16 Abdurrahman QadiQp.cit, hal. 5

YAl Yafie, Menggagas Figh SosiaCet. 1, Bandung: Mizan, 1994, hal. 11

BAbdullah Lam bin IbrahimAhkam Al-Aghniya’ fi-asy Syari'ah al-Islamiyah wa’a
aruhuy, Yordania: Dar an-Nafais, hal. 3



berkaitan satu sama lainn{aHubungan harta benda dengan orang kaya, adalah
bahwa harta benda penyebab orang dianggap kaygamlgamlah banyak dan
berlimpah untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan &ghnya yang
ditanggungny&’

Kebanyakan di pulau Jawa, merupakan desa nelagandatsa pertanian.
Di mana penghasilannya kadang hanya pas-pasanniakdn atau kebutuhan
primernya. Tetapi berbeda tentang masalah agamangsyarakat Tegal pada
dasarnya merupakan masyarakat agamis dimana demgajadikan Islam
sebagai agama dan keyakinannya yang menggambaakavaelorang Tegal itu
berjiwa agama Islarfl. Masyarakat disana selain taat menjalankan ibadphda
Allah SWT dan Rasul Nya juga sangat segan dankggzda kyai yaitu dengan
mematuhi dan melaksanakan apa yang diucapkan daokadi dalam
kesehariannya yang tidak menyimpang dari hukunmiskayai dalam masyarakat
desa Tarub, kecamatan Tarub, kabupaten Tegal sdipgalukan dalam berbagai
hal. Seperti imam masjid maupun musholah, guruihgaam slametan, imam
jamiyahan sampai-sampai masalah kultur sosial. iéaseorang kyai dianggap
mempunyai ilmu agama yang kuat sehingga, bisa mienj@anutan para

warganya’

“Ibid, hal. 6

20p.cit, hal. 8

“IDiperoleh dari Sistem Informasi Profil Daerah (S)PRabupaten Tegal Tahun 2012
menerangkan bahwa: mayoritas penduduk Kabupateal egla tahun 2012 adalah beragama
Islam, yaitu sebanyak 1.579.393 orang (99,47%)elfl@hya sebanyak 4.573 orang (0,29%)
beragama Kristen, 2.546 orang (0,16%) beragamaokktb12 orang (0,03%) beragama Hindu,
467 orang (0,03%) beragama Budha dan 179 orand%{),beragama Konghucu dan 73 orang
beragama lainnya.

“A\Nawancara dengan Bapak Sadnan di rumahnya Sela@kt@er 2013 jam 19.30 wib



Dalam tradisi pelaksanaan pemberian zakat fitramg yalilakukan
masyarakat desa Tarub kecamatan Tarub kabupate, Pegla malam terakhir
bulan Ramadhan (dimulai setelah sholat maghrib aasglesai) yang diberikan
kepadaKyai, selain beras 2,5 kg ditambah dengan uang seillddasiari dua ribu
rupiah sampai lima ribu pada umumnya). Hal ini peptdan tidak boleh
diabaikan, karena sudah menjadi kebiasaan yandgudda oleh masyarakat
setempat berkaitan dengan pemberian zakat fitramgYpada mulanya hanya
dianggap shodaqoh kemudian menjadi tradisi. Walaagla sebagian masyarakat
yang menstribusikan zakatnya langsung kepada dakimiskin®

Dengan adanya realita di atas maka, penulis tertatuk meneliti tradisi
pemberian zakat fitrah kepada kyai "mampu” yangatir di desa Tarub
kecamatan Tarub kabupaten Tegal terjadi kesenjaaganbertentangan dengan
Peraturan Perundang-undangan Pengelolaan Zakahddindsia atau hukum
positif serta dalam hukum Islam yang sudah dipagpadebelumnya.

Sepanjang penelitian ini dilakukan, peneliti belaremperoleh informasi
tentang adanya penelitian serupa di lokasi yangasdindesa Tarub, kecamatan
Tarub, kabupaten Tegal, baik dengan perspektif mmukslam ataupun hukum
positif. Karena itulah penelitian ini merupakan giéran pertama yang dilakukan
dilokasi penelitian, yaitu desa Tarub, kecamatarrull,a kabupaten Tegal.
Penelitian tentangiustahigzakat ini diberi judufPERSEPSI MASYARAKAT

TERHADAP MUSTAHIQ ZAKAT” (Kajian Atas Tradisi Pemberian Zakat

% |bid



Fitrah Kepada Kyai “Mampu” di Desa Tarub Kecamatan Tarub Kabupaten

Tegal).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk lebih dgtaikan diagendakan
beberapa persoalan yang diharapkan mampu mengkemtpada pemahaman
yang sistematis dan mendalam, yaitu:

1. Bagaimana persepsi masyarakat desa Tarub kecairataim kabupaten Tegal
terhadapmustahigzakat kyai “mampu”?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap persegyanakat desa Tarub
kecamatan Tarub kabupaten Tegal yang memberikaat fitdah kepada kyai
“mampu”?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui persepsi masyarakat desa Tarulamagan Tarub
kabupaten Tegal terhadapustahigzakat kyai “mampu”.

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadagpsrmasyarakat desa
Tarub kecamatan Tarub kabupaten Tegal yang menalperdakat fitrah
kepada kyai “mampu”.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan data deskriptif tentaegsppsi masyarakat dan
pandangan hukum Islam tentang persepsi masyaras# @arub kecamatan

Tarub kabupaten Tegal yang memberikan zakat fikeypada kyai “mampu”.

Secara khusus manfaat penelitian ini adalah sebagéut:
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1. Bagi Peneliti

Dengan penelitian ini, peneliti mengetahui persepasyarakat desa
Tarub kecamatan Tarub kabupaten Tegal terhadagtahiq zakat kyai
“mampu” dan sekaligus peneliti menyelesaikan sa&umpsalahan yang ada
dimasyarakat tentang kejelasan hukum Islam tenti@aisi masyarakat desa
Tarub kecamatan Tarub kabupaten Tegal yang menalperdakat fitrah
kepada kyai “mampu”. Selain itu peneliti juga mdegaikan satu tugas
akademik.

Terutama bagi masyarakat desa Tarub, dimana sebgdupenelitian
sejenis belum pernah dilakukan. Maka hasil peaeliini menyelesaikan satu
permasalahan dan menghasilkan kejelasan hukumtgtriadisi masyarakat
desa Tarub kecamatan Tarub kabupaten Tegal yandenian zakat fitrah
kepada kyai “mampu”.

2. Bagi Kalangan Akademis

Bagi sesama mahasiswa atau kalangan akademis dgukarhasil
penelitian ini akan menjadi tambahan wacana keitmtemtangmustahiq
zakat dan realita yang terjadi dimasyarakat. Pgaeliini juga menjadi
referensi dimasa yang akan datang, yang memungkiakan diadakannya
penelitian sejenis oleh kalangan akademis lainnya.

E. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari adanya asumsi plagiatisasi dagdarnelitian ini, maka
berikut ini penulis akan paparkan beberapa kamgah yang memiliki kemiripan

dengan obyek masalah yang akan penulis teliti.
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Pertama skripsi yang disusun oleh Sueni dengan juStudi Analisis
Terhadap Pendayagunaan Zakat Di Badan Amil Zakaaz)BKabupaten
Banjarnegara Relevansinya Dengan UU Nomor 38 Tat@@0 Pasal 16 Ayat 1
Dan 2 Tentang Pengelolaan Zakatasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwasanya pendayagunaan zakat dilakukan dengawkhmemberian beasiswa
kepada para pelajar yang kurang mampu. Secara higtam, anak-anak belum
dapat dijadikan sebagai mustahik zakat selama raarelsin memiliki orang tua
yang seagama (Islam). Pendistribusian tersebuh leiiasarkan pada anggapan
bahwa anak hanyalah obyek zakat sedangkan dastahiknya dilandaskan pada
kondisi orang tua merelé4.

Kedug skripsi yang disusun oleh Heru Rahmawan, dengaful |
penelitian Tinjauan Hukum Islam Terhadap Distribusi Zakat &fir Di Desa
Gondang Dusun Umbul Harjo Kecamatan Cangkringan ufeten Sleman
Yogyakarta Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan babwgs praktek
distribusi zakat fitrah yang dibagikan secara neer&epada warga dan
pelaksanaan tersebut merupakan adat kebiasaanralketysetempat dan menjadi
agenda yang selalu dilaksanakan panitian dalanapsqteriode kepengurusan
zakat fitrah. Adat tersebut bertentangan dengamurnulslam karena tidak ada

kejelasan untuk siapa zakat fitrah itu diberikan.

% Sueni, Studi Analisis Terhadap Pendayagunaan Zakat Di Badmil Zakat (Baz)
Kabupaten Banjarnegara Relevansinya Dengan UU Na38ofahun 1999 Pasal 16 Ayat 1 Dan 2
Tentang Pengelolaan ZakdTidak Dipublikasikan, Skripsi IAIN Walisongo, @8).

% Heru RahmawarTinjauan Hukum Islam Terhadap Distribusi Zakat &itrDi Desa
Gondang Dusun Umbul Harjo Kecamatan Cangkringan igetten Sleman YogyakartéTidak
Dipublikasikan, Skripsi UIN Yogyakarta, 2007).
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Ketiga skripsi yang disusun oleh Agus Kanif dengan juduijauan
Hukum Islam Terhadap Mustahiqq Zakat Fitrah Studs#s Di Desa Banaran
Grabag MagelangHasil penelitian tersebut menunjukkan bahwasanyatahiq
terbagi menjadi 3 golongan yaitu: golongan bawablprggan menengah dan
golongan atas, serta bagian takaran yang dipeddehtiap-tiap golongan juga
berbeda. Dan hal ini memperlihatkan belum tepatsgaaran zakat fitrah
walaupun tujuannya untuk memberikan kemaslahatgnrbasyarakat agar tidak
terjadi kecemburuan antara warga satu dengan kjnkgrena bertentangan
dengan dalil Syar&®

Penelitian-penelitian diatas sama dengan peneliting penulis
laksanakan, yakni bertujuan untuk mengetahui mikstabkat. Namun, dari
semua penelitian yang telah ada, belum ada satuypog memusatkan kajian
pada persepsi masyarakat terhadap mustahik z@kafian Atas Tradisi
Pemberian Zakat Fitrah Kepada Kyai “Mampu” di Désaub Kecamatan Tarub
Kabupaten Tegal ).

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang digungb@ameliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya dan dibandingkagate standar ukuran yang
telah ditentukal’ Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metedeljtian

yang meliputi :

% Agus Kanif dengan juduTinjauan Hukum Islam Terhadap Mustahiqq Zakat Fitra
Studi Kasus Di Desa Banaran Grabag Magelan@idak Dipublikasikan, Skripsi UIN
Yogyakarta, 2008).

2" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfkarta: Rineka
Cipta, 2002, hal. 126-127.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiamdalah penelitian
lapangan(Field Researchy dimana penelitian ini bersif&ualitatif maksudnya
adalah penelitian yang menghasilkan data yangikésapalam bentuk kata-
kata tertulis’®
Dan dalam penelitian ini menggunakan metode deskripenelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuknmmahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitiaralmy@ perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengam ciskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusgs ilyaiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmfah.
2. SumberData
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darandata diperoleh.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaada
a. Data Primer
Adalah data yang diperoleh langsung dari sumbermigaati dan
dicatat untuk pertama kaliny&Data diambil oleh peneliti secara langsung
dari objek penelitiannya, tanpa diperantarai oliglalp ketiga, keempat dan
seterusnya. Dalam penelitian ini data primer dijgérolangsung dari
observasi maupun yang berupa hasil wawancara tgbtgeaimana tradisi

masyarakat yang memberikan zakat fitrah kepada ‘kgampu” di desa

8 Lexy. J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosda Karya,
1989, him. 3.

29 |bid, hal. 6

%9 Marzuki, Metodologi RisetYogjakarta: PT. Prasatia Widya Pratama, 2002,538l.
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Tarub kecamatan Tarub kabupaten Tegal. Termasuk ydiperoleh dari
sumber individu atau perseorangan yang terlibatgdang dalam
permasalahan yang diteliti, seperti dari tokoh amatokoh masyarakat
dan pelaku tradisi masyarakat yang memberikan Zékaih kepada kyai
“mampu” di desa Tarub kecamatan Tarub kabupatealTeg
b. Data Sekunder
Adalah data yang mencakup dokumen-dokumen restii-buku,
hasil penelitian yang berwujud laporan, buku haritam seterusny.
Adapun data sekunder dalam penelitian ini diperadieini buku-buku
ilmiah, maupun hasil karya lain yang sesuai dernigara dalam penelitian.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodegumpulan data
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yangukbak melalui
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-parcatterhadap
keadaan atau perilaku objek sasafabalam hal ini penulis mengadakan
pengamatan ke lokasi secara langsung terhadapsppesgeluaran zakat
fitrah yang menjadi obyek penelitian yang berada déisa Tarub,

kecamatan Tarub, kabupaten Tegal.

31 Soejono Soekant@p.cit,him. 12
%2 Abdurrahmat FathoniMetodologi Penelitian dan Teknik Penulisan Skrigsikarta:
Rineka Cipta, 2006, hal. 104
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b. Wawancara atau Interview

Interview yang sering juga disebut kuisioner lisatalah sebuah
dialog yang dilakukan oleh pewawancarddrviewe) untuk memperoleh
informasi dari terwawancara, sedangkan wawancargy ydigunakan
dalam penelitian ini adalah interview bel{aaguided interview)dimana
pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapmgiggingatkan data
apa yang akan dikumpulkdh.Dengan metode ini diharapkan dapat
memperoleh jawaban secara lagsung, jujur dan beea keterangan
yang lengkap dariinterviewer sehubungan dengan obyek penelitian.
Dalam hal ini wawancara akan dilakukan pada oraagg yang terlibat
dalam pemberian zakat fitrah kepada kyai “mampuknyanasyarakat,
tokoh agama setempat dan pelaku yang memberikaat ftah kepada
kyai “mampu’”.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atxiabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajglan, prasasti, notulen
rapat, agenda dan sebagaifiyAdapun peneliti menggunakan metode ini
untuk memperoleh data-data dan buku-buku yang bartgan dengan
objek penelitian diantaranya meliputi arsip jumjadnduduk, pekerjaan,
agama, ekonomi, dan pendidikan penduduk, sertgatululisan yang

berkaitan dengan objek penelitian ini, kemudianofoto selama

#Suharsimi ArikuntoOp.cit, hal. 132
#Suharsimi Arikunto)bid, hal. 206
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penelitian berlangsung dan catatan lapangan atsill Wawancara yang
nantinya akan diolah menjadi analisis data.
4. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yargitdit Dalam
penelitian populasi yang diteliti adalah semua raeslyat yang ada di desa
Tarub, berjumlah 3298 orang. Sedangkan sampel dpéaralitian ini adalah
bagian dari pedagang konveksi,yaitu 10% dari pgdula

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan iktif@opulasi, tetapi
oleh Spradley dinamakalfsocial situation” atau situasi social yang terdiri
atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelakw(agtdan aktivitas (activity)
yang berinteraksi secara sinerdis.

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan pagul karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus terteysang ada pada situasi sosial
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakuka@ populasi, tetapi
ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosialgyanemiliki kesamaan
dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajamp8l dalam penelitian
kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagaa sumber, atau
partisipan, dan informan dalam penelitin.

5. Analisis Data
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adakamgamalisis data,

mengambil kesimpulan dari data yang terkumpul. Kesmya adalah untuk

35 Suharsimi Arikuntolbid, hal. 131
36 |
Ibid
 prof. Dr. Sugiyono, “Memahami Penelitian Kualitatif”, Bandung: ALFABETA, 2012, him.
49-50
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menyimpulkan data secara teratur dan rapi. Analisia penelitian ini penulis
menggunakan teknik analisis data secara deskrpiditatif yaitu teknik
analisis data dengan cara menggambarkan kondisektbydari obyek
penelitian dan menguraikan dalam bentuk kalimatidsarkan data primer
dan data sekunder. Maka Yang dimaksud adalah batatea yang telah
diperoleh tentang pelaksanapemberian zakat fitratyang terjadi di desa
Tarub melalui pendekatdwalitatif, kemudian menafsirkannya dengan bentuk
deskriptiftentang prosegelaksanaannygang terjadi di desa Tarub tersebut.
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam skiipsadalah sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini menguraikan Latar Belakang Masalalumésan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,jalian Pustaka,
Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
BAB Il ZAKAT FITRAH
Dalam bab ini membahas teori umum zakat fitrah ylasgsi tentang
Pengertian, dan Dasar Zakat Fitrah, Waktu, Kadan denis Zakat
Fitrah, Muzzaqgi dan Mustahig Zakat Fitrah dan Hikmah
Disya'riatkannya Zakat Fitrah hal ini diletakkanlata bab ini, agar
dapat dijadikan bekal bagi peneliti untuk mengugndmengukur

kebenaran teori dengan realitas di masyarakat.
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BAB Il TRADISI PEMBERIAN ZAKAT FITRAH KEPADA KYAI
‘“MAMPU” DI DESA TARUB
Dalam bab ini membahas tentang Gambaran Umum Lgeaslitian
desa Tarub (geografi dan demografi, kondisi ekonokondisi
pendidikan dan keadaan masyarakat) dan Tradisi &wgnb Zakat
(pelaksanaan pemberian zakat mal dan tradisi elaks pemberian
zakat fitrah kepada kyai “mampu” di desa Tarub).

BAB IV TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP  TRADISI
PEMBERIAN ZAKAT FITRAH KEPADA KYAlI “MAMPU”
(Studi Kasus Di Desa Tarub Kecamatan Tarub Kabupate Tegal)
Dalam bab ini berisi tentang Persepsi Masyaraksa darub Terhadap
Mustahik Zakat Fitrah Kyai “Mampu” dan Tinjauan Huk Islam
Terhadap Tradisi Pemberian Zakat Fitrah Kepada Kywmpu” di
desa Tarub.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, Saran dan Penutup demups terhadap topik

penelitian.



